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BAB V 

PENUTUP 

  

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada keseluruhan bab-bab sebelumnya dan 

temuan-temuan data yang penulis peroleh maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tipe kepemimpinan yang dijalankan KH. Hakim Annaisabury adalah 

kharismatik demokratis yaitu dengan keberanian, dan berkeyakinan teguh 

pada pendirian sendiri membuat pengaruh pada pengikutnya serta 

berorientasi pada manusia dengan mengahargai potensi yang dimiliki 

oleh orang-orang yang dipimpinnya. Konsep kepemimpinan menurut KH. 

Hakim Annaisabury merupakan suatu ide atau gagasan yang beliau miliki 

untuk menggambarkan tentang kepemimpinan yang akan dijalankan. 

Dengan melihat konsep kepemimpinan secara Islam yang mencakup 

beberapa aspek, yaitu aspek pengaruh, aspek karakter, dan aspek 

kerohanian.  

2. Peran kepemimpinan KH. Hakim Annaisabury dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri di pondok pesantren Tanbihul Ghofilin mempunyai 

nilai perubahan seperti adanya absen dalam kegiatan mengaji dan sholat 

berjama’ah serta dibatasinya pakaian santri ketika masuk pondok 

pesantren yaitu hanya 7 pasang saja.  
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3.  Kedisiplinan yang ada di pondok pesantren Tanbihul Ghofilin di mulai 

dari bangun tidur    yaitu di waktu pagi hari sampai  tidur kembali, seperti 

kedisiplinan dalam sholat 5 waktu, puasa, kegiatan belajar mengajar, 

mengaji, bersih-bersih di lingkungan pondok pesantren, dan belajar 

malam.  

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan 

santri pondok pesantren Tanbihul Ghofilin antara lain : Faktor 

penghambat: a). Perbedaan antara kehidupan di pondok dengan di 

rumah., c). Kurangnya pengetahuan para wali santri tentang situasi  

pondok pesantren dan menjadikan salah paham atau beda persepsi, d). 

masih kurangnya dana untuk membangun fasilitas pondok pesantren. 

Faktor pendukung: a). Adanya dukungan dari keluarga untuk tetap 

menghidupkan pondok pesantren, b). Adanya dukungan dari para 

pengurus terhadap kebijakan pondok pesantren,  c). Adanya kesadaran 

dari para santri untuk mematuhi peraturan dan meningkatkan 

kedisiplinan.  

B. Saran-saran 

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitiian, penyusun 

skripsi ingin mengemukakan beberapa saran yang dirasa perlu, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepada peneliti lain untuk bisa meneliti ulang masalah ini, sebab hasil 

penelitian ini mungkin masih jauh dari sempurna. Hal ini dikarenakan 

semata-mata keterbatasan pengetahuan dan metodologi penulis, namun 
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demikian semoga hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk penelitian. 

selanjutnya. 

2. Demi kemajuan pesantren, maka kerjasama antara para santri, pengurus 

pemimpin harus saling terjalin dengan baik untuk mengoptimalkan 

peraturan yang sudah ada.  

3. Konsistensi para santri harus tetap terjaga khususnya terkait dengan 

kedisiplinan di keluarga dan masyarakat dengan apa yang sudah diterapkan 

di pesantren ketika sudah keuar dari lembaga tersebut. 

4.  Peran kiai sangat penting dalam memberikan pemahaman, pengarahan, dan 

pembinaan terhadap santri. Oleh karena itu, kiai harus berusaha seoptimal 

mungkin untuk meningkatkan kedisiplinan santri sebagai generasi muda 

yang mempunyai semangat tinggi dalam menjalankan sesuatu. 

5. Para santri dapat mengaplikasikan berbagai kedisiplinan dalam segala 

ilmunya yang telah dilakukan dan diperolehnya di pesantren dimanapun dan 

kapanpun.   

 

C. PENUTUP  

Dengan mengucapkan rasa syukur alhamdulillah kepada Allah SWT atas 

anugerah, rahmat, hidayah serta inayah-Nya sehingga skripsi ini telah 

terselesaikan dengan baik. Penulis menyadari sepenuhnya atas segala 

kekurangan dan kekhilafan baik kata-kata, kalimat maupun susunannya. 

Penulis menyadari pula bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Dan dengan kerendahan hati, penulis sangat mengharapkan 
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saran dan kritik yang konstruktif dari semua pihak guna perbaikan dan 

penyempurnaan terhadap kekurangan dan kelemahannya. Mudah-mudahan 

skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya 

serta mudah-mudahan dapat memberikan kontribusi kepada Pesantren 

Tanbihul Ghofilin Banjarnegara dalam mengembangkan pendidikannya. 

Akhirnya, kesempurnaan dan kebenaran hanya milik Allah SWT, semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat dalam menambah khazanah pemikiran keislaman. 

Amin. 

 

 

 

 

  


